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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, penerapan e-Filing dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei melalui penyebaran kuesioner kepada wajib pajak yang terdaftar di KPP tersebut. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman perpajakan dan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penerapan e-Filing juga terbukti signifikan dalam meningkatkan kepatuhan, sedangkan kualitas pelayanan fiskus memberikan dampak positif yang menunjukkan bahwa semakin baik pelayanan yang diberikan, semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi Direktorat Jenderal Pajak dan pemerintah dalam menyusun strategi peningkatan kepatuhan melalui penguatan edukasi perpajakan, optimalisasi sistem e-Filing dan peningkatan kualitas layanan fiskus.
Kata Kunci: Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, e-Filing, Pelayanan Fiskus, Kepatuhan Wajib Pajak


ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of tax knowledge, taxpayer awareness, the implementation of e-Filing and the quality of tax officer services on taxpayer compliance at the Pratama Tax Office in Surakarta. This research employed a quantitative approach with a survey technique through the distribution of questionnaires to taxpayer registered at the tax office. Data  analysis was carried out using multiple linear regression. The result show that tax knowledge and taxpayer awareness have a positive and significant effect on taxpayer compliance. The implementation of e-Filing is also proven to have a significant impact on improving compliance, while the quality of tax officer services has a positive effect, indicating that the better the services provided, the higher the level of taxpayer compliance. This study contributes to the Directorate General of Taxes and the government in formulating strategies to improve through strengthening tax education, optimizing the e-Filing system and enhancing the quality of tax officer services.
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PENDAHULUAN
Pendapatan pajak merupakan sumber pendapatan terbesar bagi pembiayaan pembangunan di Indonesia. Setiap tahun penerimaan pajak diandalkan untuk memenuhi target APBN. Namun, kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih menjadi tantangan. Beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu tingkat pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, penerapan e-Filing dan kualitas pelayanan fiskus. 
Di tengah upaya peningkatan kepatuhan pajak, otoritas perpajakan Indonesia menghadapi dinamika yang menarik. Meskipun kepatuhan pelaporan pajak terus menunjukkan peningkatan setiap tahunnya, capaian tersebut belum sepenuhnya memenuhi target yang telah ditetapkan.
Data terbaru menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak, baik orang pribadi maupun badan, telah menyampaikan laporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan melalui berbagai metode, terutama secara elektronik. Pelaporan melalui e-Form dan e-Filing menjadi pilihan utama, menggambarkan adanya adaptasi terhadap sistem digital yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP).
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menyebutkan bahwa tingkat kepatuhan lapor pajak 2024 meningkat. Jumlah SPT Tahunan yang telah disampaikan oleh wajib pajak mencapai 73,61%, jumlah tersebut naik 7,15% jika dibandingkan periode yang sama dengan tahun lalu. Wajib Pajak Badan yang melaporkan SPT Tahunan juga naik 10,66% jika dibandingkan periode yang sama dengan tahun lalu (HukumOnline.com, 2024).
Untuk memperkuat dasar teori dan kerangka pemikiran dalam penelitian ini, peneliti menelaah beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan permasalahan yang diteliti. Berbagai studi sebelumnya telah menguji pengaruh variabel seperti tingkat pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, penerapan e-Filing dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak dengan hasil yang beragam. Perbedaan konteks, lokasi metode maupun temuan dari penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa masih terdapat celah untuk dilakukan pengujian lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menguji kembali variabel-variabel tersebut guna memperoleh temuan yang lebih komprehensif dan relevan dengan kondisi wajib pajak di lingkungan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Surakarta.
Tingkat pemahaman perpajakan adalah sejauh mana seseorang atau wajib pajak memahami aturan, peraturan dan prosedur yang berlaku dalam sistem perpajakan suatu negara (Maili, 2022). Tingkat pemahaman perpajakan mencakup pengetahuan tentang aturan, perhitungan, pelaporan dan hak-hak wajib pajak. Hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan (Agustiningsih, 2016) menunjukkan bahwa tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbeda dengan hasil penelitian (Nelsi Arisandy, 2017) yang menunjukkan bahwa tingkat pemahaman perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan penelitian yang telah dilakukan (Johny & Widyana Dewi, 2020) bahwa tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Kesadaran wajib pajak mencerminkan sejauh mana individu memahami dan mengakui pentingnya pajak sebagai bentuk kontribusi terhadap pembangunan negara (Lestari, 2019). Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini telah dilakukan (Agustiningsih, 2016) yang menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan penelitian yang telah dilakukan (Hartini & Sopian, 2018) bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Penerapan e-Filing diharapkan dapat memberikan kemudahan, efisiensi waktu dan transparansi bagi wajib pajak (Lubis, N. H., Harmain, H., 2023). Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini telah dilakukan (Agustiningsih, 2016) menunjukkan bahwa penerapan e-Filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan (Anjani, 2019) bahwa penerapan e-Filing tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Kualitas pelayanan fiskus adalah tingkat keunggulan layanan yang diberikan oleh petugas pajak atau otoritas perpajakan dalam membantu wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya (Sari, D. P., & Suryandari, 2018). Penelitian terdahulu tentang kualitas pelayanan fiskus telah dilakukan (Tanilasari & Gunarso, 2017) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan penelitian yang telah dilakukan (Rianty & Syahputepa, 2020) bahwa kualitas pelayanan fiskus berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Rumusan masalah dalam penilitian ini difokuskan pada pengujian baik secara parsial maupun simultan pengaruh tingkat pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, penerapan e-Filing dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Surakarta.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh signifikan dari tingkat pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, penerapan e-Filing dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Surakarta, baik secara terpisah maaupun bersama-sama.
METODE
Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Surakarta, yang beralamat di Jl. Agus Salim No. 1, Sondakan, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57147. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada wajib pajak di KPP Pratama Surakarta. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada peran strategis KPP Pratama Surakarta dalam melayani wajib pajak yang jumlahnya signifikan dan tingkat kepatuhan yang relevan untuk diteliti.
Obyek penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta. Wajib pajak di pilih untuk mengumpulkan data terkait dengan persepsi mereka terhadap tingkat pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, penerapan e-Filing, kualitas pelayanan fiskus dan tingkat kepatuhan wajib pajak terhadap peraturan perpajakan.
Desain penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan hubungan antara indikator-indikator kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Surakarta.  Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta. Desain penelitian ini memungkinkan peneliti menganalisis data secara statistik untuk menarik kesimpulan yang objektif.
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan data berupa kuesioner. Pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner di rancang berdasarkan variabel penelitian yang telah ditentukan untuk mengukur pengaruh variabel independen (tingkat pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, penerapan e-Filing, kualitas pelayanan fiskus) dan variabel dependen (kepatuhan wajib pajak). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengukur variabel independen serta menganalisis hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan dan membayar pajak nya.
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta yang mencakup wajib pajak yang memiliki kewajiban perpajakan. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta yaitu 164.418 orang yang tercacat sampai dengan 30 Mei 2024. 
Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi menggunakan teknik purposive sampling, dimana responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Kriteria dari sampel tersebut yaitu wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta; wajib pajak yang menggunakan sistem e-Filing dalam pelaporan SPT; wajib pajak yang dapat memberikan informasi mengenai tingkat pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, penerapan e-Filing, kualitas pelayanan fiskus dan kepatuhan wajib pajak.
Sumber data pada penelitian ini adalah sumber data primer yang diperoleh dari jawaban responden yaitu wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui survei dengan menyebarkan kuesioner kepada wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta. Kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel tingkat pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, penerapan e-Filing, kualitas pelayanan fiskus dan kepatuhan wajib pajak, dengan menggunakan Skala Likert 1-5. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung kepada responden yang memenuhi kriteria sampel, diisi secara mandiri oleh responden dan tetap menjaga keamanan serta kerahasiaan data. Data yang terkumpul kemudian disimpan dan diolah menggunakan perangkat lunak statistik SPSS untuk memperoleh informasi yang akurat terkait pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap kepatuhan wajib pajak.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data melalui instrumen penelitian serta analisis data bersifat kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018). Penelitian ini menggunakan metode analisis data antara lain analisis statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas), regresi linier berganda, uji t (parsial), uji F (simultan), koefisien determinasi (adjusted R2).
1. Analisis statistik deskriptif
Metode analisis statistik deskriptif adalah metode penelitian yang memberikan gambaran umum terhadap objek yang diteliti (Sugiyono, 2018). Digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan dan rata-rata jawaban dari setiap variabel yang diukur dengan menggunakan Skala Likert 1-5.
2. Uji validitas dan reliabilitas
Uji validitas untuk memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner benar-benar mengukur variabel yang dimaksud. Uji validitas  dilakukan dengan Korelasi Pearson (Product Moment) dimana nilai Signifikansi (p-value) < 0.05 yang menunjukkan bahwa item tersebut valid (Sanaky, 2021).
Uji reliabilitas untuk menguji konsistensi jawaban responden terhadap kuesioner menggunakan Cronbach’s Alpha, dimana jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.70 maka kuesioner dianggap reliabel (Sanaky, 2021).
3. Uji asumsi klasik
a. Uji normalitas
Uji normalitas yaitu sebuah uji untuk menilai sebaran data pada variabel atau kelompok data, terdistribusi normal atau tidak. Jika terdistribusi normal maka dapat diasumsikan bahwa data diambil secara acak dari populasi normal (Sugiyono, 2018). Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria apabila nilai signifikansi > 5% atau (0.05) maka terdistribusi normal, dan apabila nilai signifikansi < 5% atau (0.05) maka data tidak terdistribusi normal.
b. Uji autokorelasi
Uji autokorelasi adalah analisis regresi untuk mengetahui apakah ada korelasi antara residual pada periode sebelumnya dengan residual pada periode saat ini (t-1) (Sugiyono, 2018). Model regresi yang baik adalah model yang tidak memiliki autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson, dengan pengambilan keputusan sebagai berikut : apabila nilai Durbin-Watson berada di bawah -2 artinya terdapat autokorelasi positif; apabila nilai Durbin-Watson diantara -2 sampai +2 artinya tidak terdapat autokorelasi; apabila nilai Durbin-Watson berada di atas +2 artinya terdapat autokorelasi negatif.
c. Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk melihat ada atau tidak nya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebas nya, maka hubungan antara variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu (Sugiyono, 2018). Model regresi dikatakan bebas multikolinearitas apabila korelasi antar variabel independen tidak melebihi 90% dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF)   < 10 dan tolerance value > 0.10.
d. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi ketidaksamaan varian residual pada model regresi linier (Sugiyono, 2018). Model yang baik tidak menunjukkan heteroskedastisitas, dengan kriteria keputusan sebagai berikut : nilai signifikansi > 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan adanya heteroskedastisitas.

4. Regresi linier berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen (Yoedani, 2022). Dalam penelitian ini variabel independen meliputi tingkat pemahaman perpajakan (X1), kesadaran wajib pajak (X2), penerapan e-Filing (X3) dan kualitas pelayanan fiskus (X4), dan variabel dependen nya adalah kepatuhan wajib pajak (Y). model regresi dinyatakan signifikansi apabila nilai p < 0,05. Persamaan regresi yang digunakan adalah : Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε, dengan Y = variabel dependen, α = konstanta, β1-β4 + koefisien regresi, X1-X4 = variabel independen, ε = standar error.
5. Uji t (parsial)
Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2018). Dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), H0 ditolak jika p-value < 0,05 yang berarti variabel independen berpengaruh signifikan, sedangan p-value > 0,05 menunjukkan pengaruh tidak signifikan.
6. Uji F (simultan)
Uji F (simultan) digunakan untuk menguji pengaruh seluruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2018). Dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), hasil signifikansi ditunjukkan oleh nilai p < 0,05, sedangkan p > 0,05 menunjukkan pengaruh tidak signifikan.
7. Koefisien determinasi (adjusted R2)
Koefisien determinasi (adjusted R2) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, dengan niali anatar 0-1. Nilai  mendekati 0 menunjukkan pengaruh yang kecil, sedangkan niali mendekati 1 menunjukkan pengaruh yang besar (Sugiyono, 2018).
HASIL PENELITIAN
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4.1
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

	Model
	Unstandardized Coefficients

	
	B
	Std. Error

	(Constant)
	2,105
	4,521

	Tingkat Pemahaman Perpajakan
	0,146
	0,033

	Kesadaran Wajib Pajak
	0,201
	0,055

	Penerapan e-Filing
	0,208
	0,77

	Kualitas Pelayanan Fiskus
	0,407
	0,70


    Sumber : (Data Diolah, 2025)
Dari hasil uji regresi linier berganda pada tabel 4.1, diperoleh persamaan sebagai berikut :
Y = 2,105 + 0,146 + 0,201 + 0,208 + 0,407
Dari persamaan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Konstanta (α = 2,105), jika seluruh variabel independen bernilai nol, kepatuhan wajib pajak diperkirakan sebesar 2,105.
2. X1 (Tingkat Pemahaman Perpajakan, β = 0,146, p = 0,000), peningkatan pemahaman satu satuan meningkatkan kepatuhan sebesar 0,146, berpengaruh positif dan signifikan.
3. X2 (Kesadaran Wajib Pajak, β = 0,201, p = 0,000), peningkatan kesadaran satu satuan meningkatkan kepatuhan sebesar 0,201, berpengaruh positif dan signifikan.
4. X3 (Penerapan e-Filing, β = 0,208, p = 0,008), peningkatan penggunaan e-Filing satu satuan meningkatkan kepatuhan sebesar 0,208, berpengaruh positif dan signifikan.
5. X4 (Kualitas Pelayanan Fiskus, β = 0,407, p = 0,000), peningkatan kualitas pelayanan satu satuan meningkatkan kepatuhan sebesar 0,407, berpengaruh positif dan signifikan serta paling dominan.

Uji t (Parsial)
Tabel 4.2
Hasil Uji t (Parsial)

Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	Constant
	2,105
	4,521
	
	0,466
	0,643
	
	

	Tingkat Pemahaman Perpajakan
	0,146
	0,033
	0,328
	4,449
	0,000
	0,982
	1,018

	Kesadaran Wajib Pajak
	0,201
	0,055
	0,273
	3,655
	0,000
	0,955
	1,047

	Penerapan e-Filing
	0,208
	0,077
	0,199
	2,694
	0,008
	0,977
	1,024

	Kualitas Pelayanan Fiskus
	0,407
	0,070
	0,431
	5,782
	0,000
	0,959
	1,042


a. Dependent Variable : Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber : (Data Diolah, 2025)

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji t (Parsial) diatas menunjukkan bahwa :
1. Tingkat Pemahaman Perpajakan, p = 0,000 < 0,05 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hipotesis 1 diterima. Artinya, semakin tinggi pemahaman perpajakan yang dimiliki wajib pajak, semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya.
2. Kesadaran Wajib Pajak, p = 0,000 < 0,005 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hipotesis 2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran yang baik mendorong wajib pajak untuk lebih taat pada peraturan perpajakan.
3. Penerapan e-Filing, p = 0,008 < 0,05 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hipotesis 3 diterima. Hal ini membuktikan bahwa kemudahan dan kenyamanan e-Filing membantu meningkatkan kepatuhan pelaporan pajak.
4. Kualitas Pelayanan Fiskus, p = 0,000 < 0,05 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hipotesis 4 diterima. Semakin baik kualitas layanan fiskus, maka semakin besar dorongan wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya.




Uji F (Simultan)
Tabel 4.3
Hasil Uji F (Simultan)

ANOVAb
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regression
	650,525
	4
	162,631
	
	0,000a

	Residual
	760,418
	101
	7,529
	21,601
	

	Total
	1410,943
	105
	
	
	


a. Predictors : (Constants), Tingkat Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Penerapan e-Filing, Kualitas Pelayanan Fiskus
b. Dependent Variable : Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber : (Data Diolah, 2025)

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji F (Simultan) dapat disimpulkan nilai F = 21,601 dengan Sig. 0,000 ( < 0,05) menunjukkan bahwa tingkat pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, penerapan e-Filing dan kualitas pelayanan fiskus secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Tabel 4.4
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Model Summaryb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0,679a
	0,461
	0,440
	2,744
	1,852


a. Predictors : (Constant), Tingkat Pemahaman Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Penerapan e-Filing, Kualitas Pelayanan Fiskus
b. Dependent Variable : Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber : (Data Diolah, 2025)

Nilai Adjusted R2 sebesar 0,440 menunjukkan bahwa variabel independen menjelaskan 44% variasi kepatuhan wajib pajak, sedangkan 56% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti kebijakan perpajakan, kondisi ekonomi, faktor sosial-budaya, teknologi dan akses informasi perpajakan.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Interpretasi ini menghubungkan hasil penelitian dengan teori, fenomena perpajakan dan penelitian sebelumnya untuk memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak. Interpretasi hasil pengujian adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh Tingkat Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Tingkat pemahaman perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi pemahaman wajib pajak mengenai peraturan dan prosedur perpajakan, maka semakin besar kemungkinan wajib pajak untuk patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang telah dilakukan (Agustiningsih, 2016) yang menunjukkan bahwa tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi kesadaran seseorang terhadap pentingnya membayar pajak, maka semakin besar kemungkinan untuk patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang telah dilakukan (Agustiningsih, 2016) yang menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
3. Pengaruh Penerapan e-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Penerapan e-Filing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin mudah dan efektif sistem e-Filing digunakan, maka semakin tinggi kemungkinan wajib pajak untuk patuh dalam melaporkan dan membayar pajak nya tepat waktu. Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang telah dilakukan (Agustiningsih, 2016) yang menunjukkan bahwa penerapan e-Filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
4. Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kualitas pelayanan fiskus memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin baik pelayanan petugas pajak (fiskus), maka semakin tinggi kmungkinan wajib pajak untuk patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang telah dilakukan (Tanilasari & Gunarso, 2017) yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Tingkat pemahaman perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, semakin tinggi pemahaman wajib pajak, semakin tinggi tingkat kepatuhannya.
2. Semakin tinggi kesadaran wajib pajak tentang pentingnya membayar pajak, semakin besar kemungkinan wajib pajak untuk patuh terhadap kewajiban perpajakan.
3. Penerapan e-Filing meningkatkan efisiensi dan kemudahan dalam pelaporan pajak, yang berdampak pada peningkatan kepatuhan wajib pajak.
4. Kualitas pelayanan fiskus yang baik dapat meningkatkan kepercaayn dan kepuasan wajib pajak, sehingga mendorong tingkat kepatuhan yang lebih tinggi.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat diberikan agar penelitian ini lebih bermanfaat, diantaranya sebagai berikut :
1. Direktorat Jenderal Pajak disarankan untuk meningkatkan sosialisasi dan edukasi perpajakan guna meningkatkan pemahaman wajib pajak.
2. Perlu dilakukan peningkatan dalam sistem e-Filing agar lebih mudah digunakan dan dapat menjangkau lebih banyak wajib pajak.
3. Kantor Pelayanan Pajak  diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas layanan fiskus dengan memberikan pelayanan yang lebih cepat, transparan dan profesional.
4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor lain yang berpotensi mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, seperti dampak kebijakan insentif pajak penerapan sanksi yang lebih tegas.
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